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Abstrak

Peningkatan literasi hukum di tengah masyarakat menjadi kebutuhan mendesak untuk mencegah maraknya
kasus penipuan investasi. Minimnya pemahaman masyarakat mengenai tipologi kejahatan investasi dan manajemen
investasi yang efektif kerap kali dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan untuk melakukan praktik penipuan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai literasi hukum, khususnya terkait tipologi
kejahatan investasi dan strategi manajemen investasi yang aman. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi hukum,
studi kasus, dan pelatihan manajemen investasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya partisipasi aktif masyarakat
untuk memahami tentang ciri-ciri investasi ilegal, seperti skema ponzi dan investasi bodong, serta memahami prinsip-
prinsip investasi yang efektif. Masyarakat yang sebelumnya rentan menjadi korban penipuan investasi kini lebih kritis
dan menyelaraskan dalam memilih instrumen investasi. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
membangun masyarakat yang sadar hukum, mampu mengelola keuangan dengan bijak, dan terlindungi dari risiko
kejahatan investasi.

Kata Kunci: Kejahatan Investasi, Kelola Keuangan, Literasi Hukum, Manajemen Investasi, Pengabdian
Masyarakat.
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Literasi Hukum: Typologi Kejahatan Investasi dan Manajemen Investasi Efektif

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin berkembang, akses terhadap informasi dan peluang
investasi semakin terbuka lebar. Namun, kemudahan ini juga diiringi dengan meningkatnya risiko
kejahatan investasi, seperti penipuan investasi bodong, skema ponzi, dan berbagai bentuk investasi
ilegal lainnya. Di sisi lain, rendahnya literasi keuangan keluarga juga menjadi tantangan tersendiri
dalam pengelolaan keuangan rumah tangga, sehingga banyak keluarga terjebak dalam masalah
finansial. Keadaan ini membawa beberapa keluarga terjebak dalam taktik umum yang seringkali
digunakan oleh perusahaan penipu. Taktik mereka adalah menjanjikan keuntungan besar dalam
waktu singkat tanpa risiko yang jelas. Mereka sering menggunakan testimonial palsu dan data
palsu untuk menarik calon investor (Tantimin, 2022). Para pelaku investasi palsu juga seringkali
menggunakan taktik persuasif yang memaksa calon investor untuk segera bergabung tanpa
memberikan waktu untuk pertimbangan yang matang.

Skema Ponzi, misalnya adalah jenis penipuan investasi di mana investor dibayar dengan
uang dari investor baru yang bergabung, bukan dari keuntungan investasi yang sebenarnya.
Penipuan investasi, di sisi lain, melibatkan praktik menipu investor dengan memberikan informasi
palsu atau menyesatkan tentang potensi keuntungan investasi (Shivaram & Gregory, 2015). Dua
praktik ini sering kali terkait erat dan dapat merugikan banyak orang yang tidak waspada. Dampak
terhadap korban investasi bodong bisa sangat merugikan, baik secara finansial maupun emosional.
Banyak korban yang kehilangan semua tabungan hidup mereka dan terjerat dalam utang yang
sangat besar. Mereka juga mungkin merasa malu dan kecewa karena telah tertipu oleh perusahaan
investasi bodong. Selain itu, dampak psikologis seperti stres dan kecemasan juga bisa dirasakan
oleh korban (M., 2021). Oleh karena itu, penting untuk selalu waspada dan melakukan riset yang
mendalam sebelum memutuskan untuk berinvestasi demi melindungi diri dan keuangan kita, serta
penting untuk memahami ciri-ciri skema Ponzi dan penipuan investasi agar dapat menghindari
kerugian finansial yang besar.

Investasi tidak bisa dianggap remeh. Dengan memahami hukum-hukum yang mengatur
investasi dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang manajemen investasi, seseorang dapat
lebih waspada terhadap potensi penipuan investasi (Hendrik & CN, n.d.)(Hayati, 2017). Literasi
hukum dapat membantu seseorang untuk memahami hak-hak dan kewajiban sebagai investor,
serta mengenali tanda-tanda penipuan investasi yang seharusnya diwaspadai. Sementara itu,

pengetahuan tentang manajemen investasi dapat membantu seseorang untuk membuat keputusan
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investasi yang lebih cerdas dan mengurangi risiko menjadi korban penipuan investasi (Hidayati,
2017). Dengan demikian, mengembangkan literasi hukum dan manajemen investasi dapat menjadi
langkah yang penting dalam melindungi diri dari penipuan investasi yang merugikan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai bahaya kejahatan investasi serta membekali mereka dengan pengetahuan
dan keterampilan dalam manajemen Investasi yang baik. Diharapkan masyarakat mampu
mengenali tanda-tanda penipuan investasi dan mampu mengelola keuangan keluarga secara

bijaksana.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi: Sosialisasi dan
Penyuluhan: Sosialisasi dilaksanakan di Desa Binaan Batumerah, Tempat di Masjid Nuruddin
Lorong Putri, dengan tema spesifik yang membahas mengenai bahaya investasi bodong dan teknik
manajemen investasi efektif. Simulasi Kasus: Memberikan contoh kasus penipuan investasi dan
cara mengatasinya. Pelatihan Pengelolaan Investasi dan Keuangan: Melatih peserta untuk
membuat anggaran keluarga, mencatat pengeluaran, dan membuat perencanaan keuangan jangka
panjang. Output yang diharapkan adalah meningkatknya literasi masyarakat mengenai jenis-jenis
kejahatan investasi dan cara menghindarinya. Masyarakat dengan pengetahuan yang diperoleh
mampu mengelola manajemen investasi keuangan keluarga yang efektif. Masyarakat juga

memiliki kesadaran untuk membuat perencanaan keuangan yang sehat dan berkelanjutan.

3. HASIL

Dalam mengembangkan literasi hukum dan manajemen investasi, seseorang perlu
memahami konsep-konsep dasar yang terkait dengan investasi. Literasi hukum dapat memberikan
pemahaman tentang regulasi-regulasi yang mengatur investasi (Achmad et al., 2020), sedangkan
manajemen keuangan keluarga dan investasi membantu seseorang untuk mengelola portofolio
investasinya dengan lebih efektif (Herry, 2017). Dengan pemahaman yang baik tentang kedua hal
ini, seseorang dapat lebih waspada dan mampu membuat keputusan investasi yang lebih cerdas.
Selain itu, melalui kegiatan literasi hukum dan manajemen keuangan keluarga dan investasi,
seseorang juga dapat mengembangkan kemampuan untuk melindungi diri dari risiko-risiko yang

mungkin timbul dalam dunia investasi. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk terus
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meningkatkan literasi hukum dan manajemen investasinya guna melindungi diri dari penipuan

investasi yang merugikan.

‘ ~ e

(Pegabdian Masyarakat Literasi Hukum Kejahatan Investasi 202.5)

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang cara
mengelola investasi dengan bijak dan efektif, individu diharapkan akan dapat mengidentifikasi
peluang investasi yang menguntungkan dan menghindari jebakan investasi yang merugikan.
Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang hukum investasi juga akan membantu seseorang
dalam menghadapi potensi konflik hukum yang dapat muncul dalam proses investasi. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan wawasan untuk perlindungan yang lebih baik bagi individu
dalam mengelola aset dan investasi mereka. Materi pertama dalam pengabdian literasi hukum ini
adalah Tipologi Investasi Bodong; Skema Ponzi dan Piramida, dan Materi kedua adalah

“Pentingnya Manajemen investasi yang efektit”

17 Cakrawala - Volume 1, Nomor 3, Agustus 2022



e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal. 14-23

Skema Ponzi adalah jenis investasi bodong yang mengharuskan investor baru membayar
keuntungan kepada investor sebelumnya, bukan dari hasil investasi yang sebenarnya. Skema Ponzi
adalah praktik investasi bodong di Indonesia yang menjanjikan pengembalian tinggi kepada
investor baru dengan menggunakan uang dari investor lama. Skema ini sering kali tidak memiliki
izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan dapat dihukum secara pidana. Investasi bodong dengan
skema Ponzi telah marak terjadi di Indonesia, tetapi belum ada undang-undang khusus yang
mengaturnya. Hal ini membuat penting bagi masyarakat untuk waspada terhadap penawaran
investasi yang terlalu bagus untuk menjadi kenyataan (Tantimin, 2022). Skema ini biasanya
menjanjikan keuntungan yang tinggi dalam waktu singkat, namun pada akhirnya akan runtuh
ketika tidak ada investor baru yang bergabung. Karakteristik utama dari skema Ponzi adalah
adanya pemain utama yang menjanjikan keuntungan besar kepada investor dengan risiko yang
sangat rendah (Tantimin, 2022). Oleh karena itu, penting bagi individu untuk waspada terhadap
tawaran investasi yang terlalu bagus untuk menjadi kenyataan, dan lebih baik memilih investasi
yang transparan dan legal untuk menghindari kerugian yang tidak perlu.

Contoh skema Ponzi yang terkenal adalah skema investasi Madoff yang berhasil menipu
banyak investor selama bertahun-tahun sebelum akhirnya terbongkar. Skema ini menjanjikan
keuntungan tetap yang tinggi tanpa risiko, namun sebenarnya uang investor digunakan untuk
membayar keuntungan investor lain (Shivaram & Gregory, 2015). Dampaknya sangat merugikan
bagi para korban yang kehilangan semua investasi mereka. Oleh karena itu, edukasi dan
pengetahuan tentang skema investasi ilegal seperti Ponzi sangat penting untuk melindungi diri dan
aset finansial.

Bagaimana skema Ponzi menipu investor ? adalah dengan menjanjikan keuntungan yang
tidak realistis dan terlalu tinggi tanpa adanya risiko. Para pelaku skema ini juga sering
menggunakan taktik persuasif dan manipulatif untuk membuat investor percaya dan terus
menginvestasikan uang mereka. Mereka juga sering menunjukkan bukti palsu atau rekayasa
keuangan untuk menutupi kegiatan ilegal mereka (John, 2017). Oleh karena itu, penting bagi setiap
individu untuk selalu waspada dan melakukan penelitian mendalam sebelum melakukan investasi
agar terhindar dari skema Ponzi dan penipuan investasi lainnya.

Lain halnya dengan skema piramida, praktik bisnis ilegal yang melibatkan sejumlah besar
orang yang ditempatkan sedemikian rupa sehingga menyerupai bentuk piramida. Penjelasan Pasal

9 Undang Undang Perdagangan memberikan pengertian pada Skema Piramida sebagai kegiatan
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usaha yang mendapat nama kegiatan usaha yang mendapat pengertian Money Game. Skema
Piramida semata-mata hanya mendapatkan keuntungan dari perekrutan anggota baru secara
berkelanjutan (Irsyadi, n.d.)(Suwandono, 2020) (Julius et al., 2020). Skema piramida merupakan
jenis investasi bodong yang mengharuskan peserta untuk merekrut anggota baru sebagai syarat
untuk mendapatkan keuntungan (Irsyadi, n.d.). Dalam skema ini, keuntungan yang diberikan
kepada anggota lama didapatkan dari uang yang diinvestasikan oleh anggota baru. Hal ini
membuat skema piramida tidak berkelanjutan dan pada akhirnya akan mengakibatkan kerugian
bagi banyak orang yang terlibat (Suwandono, 2020). Oleh karena itu, penting bagi individu untuk
dapat mengidentifikasi tipologi investasi bodong seperti skema Ponzi dan skema piramida agar
dapat menghindari kerugian finansial yang tidak diinginkan.

Tanda-tanda peringatan skema piramida termasuk janji keuntungan besar dalam waktu
singkat tanpa risiko yang jelas, tekanan untuk merekrut anggota baru, dan fokus utama pada
merekrut daripada produk atau layanan yang sebenarnya. Selain itu, skema piramida sering kali
tidak memiliki lisensi atau izin resmi dari otoritas keuangan yang berwenang. Jika seseorang
menemui tanda-tanda ini, sebaiknya segera waspada dan mencari informasi lebih lanjut sebelum
terjebak dalam investasi yang berpotensi merugikan (Kurniasih, n.d.).

Wajib bagi peserta, untuk melakukan riset mendalam tentang perusahaan atau program
investasi sebelum mengambil keputusan untuk bergabung. Selain itu, peserta juga sebaiknya
meminta informasi lebih lanjut kepada ahli keuangan atau regulator yang dapat memberikan
panduan dan saran yang objektif. Dengan melakukan langkah-langkah ini, peserta dapat
menghindari jatuh ke dalam perangkap skema piramida dan melindungi diri mereka dari kerugian
finansial yang tidak diinginkan.

Berangkat dari dua skema ivestasi bodong di atas, maka Manajemen investasi yang efektif
menjadi penting untuk dibudayakan. Pentingnya manajemen ini adalah Pertama,
Mendistribusikan portofolio investasi untuk meminimalkan risiko. Misalnya, ketika seorang
investor menemukan adanya indikasi penipuan dalam skema investasi yang dia ikuti, langkah yang
bisa diambil adalah melaporkan dugaan penipuan tersebut kepada otoritas yang berwenang dan
mencari nasihat hukum untuk mengambil tindakan hukum terhadap pelaku penipuan. Dengan
demikian, investor dapat melindungi diri dari konsekuensi.

Kedua, melakukan penelitian menyeluruh sebelum berinvestasi dalam peluang apa pun.

Sebagai contoh, seorang investor yang ingin menginvestasikan uangnya dalam bisnis startup harus
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melakukan penelitian menyeluruh terlebih dahulu untuk memahami risiko dan potensi return dari
investasi tersebut. Mereka juga perlu memiliki strategi keluar yang jelas jika bisnis tersebut tidak
berhasil, sehingga mereka dapat melindungi investasi mereka dan mengelola risiko dengan
bijaksana.

Tanda-tanda bahaya yang harus diperhatikan saat mempertimbangkan investasi adalah
ketika perusahaan mengklaim bisa memberikan keuntungan tetap setiap bulan tanpa adanya risiko.
Selain itu, jika perusahaan tidak memiliki izin resmi dari otoritas keuangan yang terpercaya, itu
bisa menjadi tanda bahwa mereka tidak sah. Investasi ilegal harus dihentikan sebab dapat
menyebabkan kerugian yang besar bagi masyarakat. Kejadian investasi ilegal sering terjadi dan
merugikan orang-orang karena melakukan aktivitas tanpa izin dari lembaga yang bersangkutan.
Penipuan investasi ilegal atau kerugian yang ditimbulkan dapat membahayakan semua kalangan
masyarakat yang tertarik berinvestasi. Dengan semakin berkembangnya teknologi keuangan
(fintech), jumlah kejahatan online secara ilegal juga meningkat. Selalu cek ulasan dan reputasi
perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi, dan jangan tergoda oleh janji-janji yang
terlalu bagus untuk menjadi kenyataan. Selalu berhati-hati dan teliti sebelum menyerahkan uang
Anda kepada perusahaan investasi apapun.

Ketiga, Berhati-hati terhadap janji imbal hasil tinggi dengan risiko rendah. Seorang
investor harus berhati-hati terhadap janji imbal hasil tinggi dengan risiko rendah, karena seringkali
hal tersebut tidak realistis dan dapat menimbulkan kerugian besar. Sebagai contoh, investasi dalam
skema ponzi yang menjanjikan imbal hasil tinggi tanpa risiko dapat mengakibatkan kehilangan

semua modal investasi.

4. DISKUSI

Memahami hukum dan peraturan investasi adalah langkah pertama yang penting dalam
meningkatkan literasi hukum seorang investor. Selain itu, mencari nasihat hukum sebelum
membuat keputusan investasi juga dapat membantu individu dalam menghindari risiko hukum
yang tidak diinginkan. Selain itu, penting untuk mengetahui cara melaporkan dugaan penipuan
investasi kepada pihak yang berwenang agar tindakan yang tepat dapat diambil untuk melindungi
diri dan investasi. Dengan manajemen investasi yang efektif, individu dapat menjaga keamanan

dan keberhasilan investasi mereka dalam jangka panjang.
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Investasi bodong yang merusak kepercayaan individu terhadap pasar keuangan dan
membuat mereka enggan untuk berinvestasi di masa depan. Selain itu, proses hukum untuk
mendapatkan kembali uang yang telah hilang dalam investasi bodong bisa sangat kompleks dan
memakan waktu (Mantulangi, 2017). Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk
meningkatkan literasi hukum dan manajemen investasi guna melindungi diri mereka dari risiko
investasi yang merugikan. Dengan pengetahuan yang cukup, individu dapat mengidentifikasi
tanda-tanda investasi bodong dan mengambil langkah yang tepat untuk menghindari kerugian
finansial dan emosional yang dapat ditimbulkan.

Sebagai contoh, seorang investor yang tidak berpengalaman mungkin tergoda untuk
menginvestasikan uangnya ke dalam skema investasi yang menjanjikan keuntungan besar dalam
waktu singkat tanpa melakukan riset terlebih dahulu. Ketika skema investasi tersebut ternyata
ilegal dan investor kehilangan seluruh uangnya, proses hukum untuk mendapatkan kembali uang
tersebut bisa memakan waktu bertahun. Begitu pula meskipun individu dapat mengidentifikasi
tanda-tanda investasi bodong, ada kasus di mana skema investasi tersebut sangat meyakinkan
sehingga investor berpengalaman pun tertipu dan menderita kerugian finansial yang besar. Dalam
kasus seperti ini, meskipun telah melakukan riset dan mengambil langkah yang tepat, investor
tetap bisa terjebak dalam investasi bodong yang merugikan.

Dalam dunia investasi sangatlah penting untuk melindungi diri dari risiko-risiko yang tidak
diinginkan. Dengan memiliki pengetahuan yang cukup tentang hukum dan regulasi yang berlaku
dalam investasi, individu dapat lebih waspada dan menghindari jebakan investasi ilegal. Selain itu,
literasi hukum juga dapat membantu individu dalam mengetahui hak-hak mereka sebagai investor
dan bagaimana cara melindungi diri dari penipuan investasi. Oleh karena itu, penting bagi setiap
individu yang ingin berinvestasi untuk meningkatkan literasi hukum mereka agar dapat mengambil

keputusan investasi yang lebih bijak dan aman.

5. KESIMPULAN

Dalam mengelola investasi, investor perlu berhati-hati dan bijaksana dalam mengambil
keputusan. Memahami risiko dan potensi kerugian adalah langkah penting untuk melindungi
investasi dan menghindari penipuan. Selain itu, investor juga perlu waspada terhadap janji imbal
hasil tinggi dengan risiko rendah, karena hal tersebut seringkali tidak realistis dan dapat

menimbulkan kerugian besar. Dengan melakukan penelitian dan konsultasi yang tepat, investor
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dapat mengelola risiko dengan lebih baik dan memastikan keberhasilan investasi mereka. Oleh
karena itu, edukasi mengenai literasi hukum dan manajemen investasi yang efektif sangat penting
dalam menciptakan masyarakat yang cerdas finansial dan terlindungi dari bahaya penipuan
investasi. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
membangun kesadaran hukum masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan finansial secara

berkelanjutan.
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